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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran empiris mengenai hubung-
an efikasi diri dengan kematangan karir siswa kelas XI di SMK Negeri 8 Jakarta, dengan 
populasi sebanyak 316 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Simple Ran-
dom Sampling. Peneliti menggunakan 65 siswa sebagai sampel penelitian atau 20% dari 
jumlah populasi (316 siswa). Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasion-
al. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa kuesioner tentang efikasi diri 
dan CMI (Career Maturity Inventory milik Crites). Setelah dilakukan uji coba didapat-
kan hasil 28 item valid dengan nilai reliabilitas 0.896 untuk variabel efikasi diri dan 114 
untuk CMI dengan nilai reliabilitas 0.82. Berdasarkan pengujian hipotesis antara efikasi 
diri dan kematangan karir variabel didapatkan koefisien korelasi sebesar 0.179 dengan 
(Ha : ρ ≠ 0), artinya terdapat hubungan yang positif antara efikasi diri dengan kematang 
an karir siswa. Semakin tinggi tingkat efikasi diri siswa maka semakin tinggi juga kema-
tangan karir siswa, begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat efikasi diri siswa ma-
ka semain rendah kematangan karir siswa. Selain itu didapatkan efikasi diri mempenga-
ruhi kematangan karir sebesar 3.2% dan 96.8% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu kuali-
tas pengalaman pendidikan yang telah dilalui, dukungan keuangan yang tersedia mengi-
kuti pelatihan tertentu dan potensi Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi pihak 
sekolah khususnya bagi guru BK untuk memahami apa itu efikasi diri serta dapat dijadi-
kan bahan acuan penyusunan program layanan BK agar para siswa dapat memahami efi-
kasi diri dan memiliki kesadaran untuk meningkatkan efikasi diri untuk mencapai kema-
tangan karir yang lebih baik.

















































abel	 berinteraksi	 dengan	 aspek	 lain	 dari	 individu	
tersebut	dan	 lingkungannya	(	misalnya,	 jenis	kela-
min,	 etnis,	 dukungan	 sosial,	 dan	 hambatan)	 untuk	











salah	 dalam	 penelitian	 ini	 ialah	 “Apakah	 terdapat	




Super	merupakan	 tokoh	yang	 sangat	 berpenga-












tation).	 Orientasi	 karir	 didefinisikan	 sebagai	 skor	
total	dari	:	1)	sikap	terhadap	karir,	2)	keterampilan	
membuat	keputusan	karir,	3)	informasi	dunia	kerja.











cy of vocational choice	(konsistensi	terhadap	pilih-
an	karir),	crystallization of traits	(kristalisasi	sifat),	
wisdom of vocational preferences	 (kearifan	 dalam	
pemilihan	 karir).	 Berdasarkan	 kelima	 dimensi	 ini,	
Crites	membuat	kerangka	dimensi	kematangan	karir	
menjadi	empat	dimensi,	yaitu	consistency of career 
choice, realism of career choice, career choice com-
petencies and career choice attitudes.
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Hakikat Efikasi Diri




































mengenai	 Social cognitive career theory	 (SCCT),	




Berlandaskan	 pemikiran	 Bandura	 (1986)	 dengan	
teori	umum	kognitif	sosial,	SCCT	berfokus	pada	be-
berapa	variabel	kognitif	 individu	 (misalnya,	 efika-




untuk	 membantu	 membentuk	 arah	 pengembangan	










menggunakan	 metode	 korelasional	 dengan	 meng-




abel	 yang	 berbeda	 agar	 dapat	menentukan	 tingkat	













Teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	 yai-
tu	career maturity inventory	adaptasi	dari	Crites	un-


















Pengujian	 hipotesis	 dalam	penelitian	 ini	meng-
gunakan	 rumus	korelasi	product moment.	Korelasi	
product	moment	 digunakan	 untuk	mencari	 hubun-
gan	dan	membuktikan	hipotesis	dua	variabel.	Teknik	
korelasi	ini	bertujuan	untuk	mencari	bukti	(berlan-






H0 : ρ = 0
Ha : ρ ≠ 0
Dapat	dibaca,	hipotesis	nol,	yang	menunjukkan	








Berdasarkan	 hasil	 perhitungan	 deksripsi	meng-


































65.5 - 80.3≥ 80.3 ≤ 65.5
Variabel Efikasi Diri











Jakarta	 yaitu	 generality	 (luas	 bidang	 perilaku)	 de-
ngan	persentase	sebesar	65.2%,	selanjutnya	di	urut-








magnitude  (Tingkat Kesulitan Tugas)
generality (Luas Bidang Perilaku) 





























Grafik 4.2 Gambaran 3 Dimensi Efikasi Diri Siswa
Berdasarkan	 tiga	 dimensi	 variabel	 efikasi	 diri	
yang	 ada,	 dimensi	 paling	 dominan	 yang	 dimiliki	
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oleh	siswa	kelas	XI	SMK	N	8	Jakarta	yaitu	general-
ity	(tingkat	kesulitan	tugas)	dengan	persentase	65%.	









Berdasarkan	 hasil	 perhitungan	 deksripsi	meng-

































3 Dimensi Efikasi Diri Siswa
75.1 - 99.7≥ 99.7 ≤ 75.1
Grafik 4.3 Variabel kematangan karir
Dari	tabel	4.4	dan	gambar	grafik	4.2	pada	varia-
bel	kematangan	karir	dapat	dilihat	mayoritas	siswa	
memiliki	 tingkat	 kematangan	 karir	 yang	 sedang	
yaitu	46	siswa	dengan	persentase	70.8%.	11	siswa	
dengan	persentase	sebesar	16.8%	memiliki	 tingkat	
kematangan	 karir	 yang	 tinggi	 dan	 8	 siswa	 dengan	
persentase	 sebesar	 12.3%	memiliki	 tingkat	 kema-
tangan	yang	rendah.
Hasil	 uji	 normalitas	menunjukkan	 nilai	 signifi-
kansi	untuk	variabel	efikasi	diri	sebesar	0.200	dan	
kematangan	karir	sebesar	0.200	sehingga	dapat	di-

















Dalam	 penelitian	 ini	 didapat	 koefisien	 korelasi	
sebesar r = 0.179, maka koefisien determinasi sebe-
sar	0.1792		= 0.032. Hal ini berarti varians yang ter-








hipotesis	menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 dari	
siswa	 siswi	 SMK	 N	 8	 Jakarta	 kelas	 XI	 memiliki	
kategori	kematangan	karir	dan	efikasi	diri	yang	se-










tive career theory	 (SCCT)	Social cognitive career 
theory	 (SCCT)	menjelaskan	 suatu	 proses	 di	mana	
individu	 membentuk	 minat,	 membuat	 pilihan	 dan	
mencapai	 berbagai	 tingkat	 keberhasilan	 dalam	ke-
giatan	 pendidikan	 dan	 pekerjaan	 (Lent,	Brown,	&	
Hackett,	 1994).	 Berlandaskan	 pemikiran	 Bandura	
(1986)	 dengan	 teori	 umum	 kognitif	 sosial,	 SCCT	
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berfokus	 pada	 beberapa	 variabel	 kognitif	 individu	
(misalnya,	 efikasi	diri,	 suatu	harapan,	dan	 tujuan),	
dan	 bagaimana	 variabel-variabel	 berinteraksi	 de-
ngan	aspek	lain	dari	individu	tersebut	dan	lingkun-











karir	 dipengaruhi	 oleh	 beberapa	 faktor	 seperti	 tu-
juan	 dan	 persepsi	 faktor	 lingkungan.	Contoh,	 fak-






Setelah	 menganalisis	 data	 mengenai	 hubungan	
antara	 efikasi	 diri	 dengan	 kematangan	 karir	 pada	
siswa	kelas	XI	SMK	Negeri	8	Jakarta,	maka	dapat	
diambil	kesimpulan	bahwa	:
1.	 Terdapat	 hubungan	 yang	 positif	 antara	 efikasi	
diri	dengan	kematangan	karir.	Hal	ini	dibuktikan	
dengan	nilai	koefisien	korelasi	antara	kedua	vari-







2.	 Dalam	 penelitian	 ini	 didapat	 koefisien	 korela-
si sebesar r = 0.179, maka koefisien determinasi 




tentukan	 oleh	 besarnya	 efikasi	 diri	 dan	 96.8%	
oleh	faktor	lain.
3.	Terdapat	hubungan	yang	sangat	rendah	antara	efi-
kasi	 diri	 dengan	 kematangan	 karir	 karena	 nilai	
koefisien	korelasi	 sebesar	 0.179	 (0.00	–	 0.199)	
kategori	sangat	rendah.
4.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	pada	vari-









abel	 kematangan	 karir	 terdapat	 11	 siswa	 atau	
16.9%	memiliki	 tingkat	kematangan	karir	yang	
tinggi,	46	siswa	atau	70.8%	memiliki	tingkat	ke-
matangan	 karir	 yang	 sedang,	 dan	 8	 siswa	 atau	
12.3%	memiliki	 tingkat	kematangan	karir	yang	
rendah.
6.	Walaupun	 efikasi	 diri	memiliki	 hubungan	 yang	







Saran-saran	 yang	 dapat	 menjadi	 pertimbangan	
berdasarkan	hasil	penelitian	ini	adalah:
1.	Bagi	 siswa	 disarankan	 untuk	meningkatkan	 ke-
matangan	 karir,	 karena	 hasil	 dari	 penelitian	 ini	
sebagian	besar	siswa	berada	pada	kategori	kema-
tangan	karir	sedang,	dengan	cara	mengeksplora-
si	 bidang-bidang	 pekerjaan	 melalui	 lingkungan	
sekitar	dan	dari	berbagai	media.	Di	lingkung-an	
sekolah,	siswa	dapat	bertanya	kepada	guru	bim-
bingan	 dan	 konseling	 mengenai	 informasi	 pe-







kerjaan,	 menentukan	 bidang	 pekerjaan,	 meren-
canakan	 karir	 dan	 dapat	 memecahkan	 masalah	
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bimbingan	kelompok	dengan	tema	pengaruh	uta-
ma	efikasi	diri	 (Mastery experiences, Vicarious 
experiences, Social persuasion dan physiologi-




3.	 Bagi	 mahasiswa,	 penelitian	 ini	 dapat	 dijadikan	
sebagai	 bahan	 bacaan	 atau	 referensi	 yang	 ber-





4.	 Bagi	 peneliti	 lain	 yang	 ingin	 mengembangkan	
penelitian	 serupa	 sebaiknya	melihat	 faktor	 lain	
yang	 mempengaruhi	 kematangan	 karir	 seper-
ti	 antara	 lain	 faktor	 objektif	 (kualitas	 pendidi-
kan,	dukungan	keuangan	untuk	mengikuti	pelati-
han	tertentu	dan	potensi	diri)	dan	persepsi	faktor	


























untuk	 meningkatkan	 efikasi	 dirinya	 agar	 dapat	
memutuskan	 pilihan	 karirnya	 yang	 sesuai	 de-
ngan	bakat	dan	minat.	Siswa	dapat	meningkatkan	





si	diri	 sendiri	 artinya	berkeyakinan	 tentang	apa	





tahanan	 mereka	 dalam	 menghadapi	 kegagalan,	
ketiga	 dengan	 cara	 mengontrol	 kondisi	 emosi	
dan	reaksi	emosionalnya.	Siswa	yang	dapat	me-
ngontrol	 emosinya	 tidak	 akan	memikirkan	 hal-
hal	negatif	yang	mungkin	terjadi	atau	tidak	meng-
alami	kecemasan	secara	berlebihan,	tidak	mem-








lih	 suatu	 aktivitas	 dan	 tidak	 dapat	 memperki-
rakan	 masalah	 dengan	 kemampuan	 yang	 diha-
dapi,	maka	 cenderung	 kehilangan	 rasa	 percaya	
akan	kemampuan	dirinya.
2.	 Bagi	 guru	 BK,	 agar	 dapat	 menggunakan	 hasil	




pai	 tugas	 perkembangan	 karir	 secara	maksimal	
sesuai	 dengan	 tahapannya.	 Selain	 memberikan	
layanan	 terkait	 dengan	 karir,	 guru	 bimbingan	
dan	konseling	juga	harus	memperhatikan	efika-
si	 diri	 siswa,	 karena	 efikasi	 diri	 siswa	mempe-
ngaruhi	 kematangan	 karir	 siswa.	Dalam	hal	 ini	
guru	 bimbingan	 dan	 konseling	 diharapkan	 un-
tuk	 membantu	 meningkatkan	 efikasi	 diri	 siswa	
de-ngan	 cara	 memberikan	 layanan	 klasikal	 dan	
